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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah rasio profit margin, rasio 

likuiditas, rasio efisiensi operasi, rasio profitabilitas, rasio financial leverage, rasio 

posisi kas, dan rasio pertumbuhan dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 

financial distress pada perusahaan manufaktur sector industry dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode penelitian yang digunakan adalah 

2011-2014. Data laporan keuangan 2013-2014 merupakan penentu perusahaan 

mengalami financial distress atau tidak, sedangkan 2011-2012 merupakan data yang 

diolah untuk mencari rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI. Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sector industry dasar 

dan kimia yang terdaftar di BEI selama periode 2011-2014 dan teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria sampel dalam penelitian 

ini adalah perusahaan manufaktur sector industry dasar dan kimia yang terdaftar di 

BEI dan selalu mempublikasikan laporan keuangannya secara berturut-turut selama 

2011-2014, laporan keuangan yang telah diaudit dan dalam bentuk mata uang rupiah, 

serta dapat diperoleh data yang cukup terkait rasio-rasio keuangan yang digunakan 

sebagai variabel penelitian ini. Sehingga didapat 40 sampel perusahaan manufaktur 

sector industry dasar dan kimia yang digunakan dalam penelitian ini. 
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 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi logistic 

dengan software SPSS yang sebelumnya dilakukan uji beda untuk mengetahui rasio 

keuangan mana saja yang paling dominan dan signifikan untuk memprediksi kondisi 

financial distress. Dari kesembilan belas variabel independen didapat tiga belas rasio 

keuangan yang paling signifikan dan dimasukkan ke dalam uji regresi logistic. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 120 data. 

Berdasarkan hasil pengujian SPSS dan pembahasan yang telah dijelaskan, 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel rasio laba bersih tehadap penjualan tidak berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi kondisi financial distress. Hasil pengujian hipotesis ini dilihat dari 

nilai signifikansi sebesar 0,771 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis (H1.1) ditolak yang berarti bahwa rasio profit 

margin yang diukur menggunakan rasio laba bersih terhadap penjualan tidak 

dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan 

manufaktur sector industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

2.  Variabel rasio modal kerja terhadap total aktiva tidak berpengaruh signifikan 

dalam memprediksi kondisi financial distress. Hasil pengujian hipotesis ini 

dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,271 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H2.1) ditolak yang berarti bahwa rasio 

likuiditas yang diukur menggunakan rasio modal kerja terhadap total aktiva tidak 

dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan 

manufaktur sector industry dasar  dan kimia yang terdaftar di BEI. 
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3. Variabel rasio penjualan terhadap total aktiva berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi kondisi financial distress dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil 

pengujian hipotesis ini dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,042 yang berarti 

kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H3.1) diterima 

yang berarti bahwa rasio efisiensi operasi yang diukur menggunakan rasio 

penjualan terhadap total aktiva dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 

financial distress pada perusahaan manufaktur sector industry dasar dan kimia 

yang terdaftar di BEI. 

4. Variabel rasio penjualan terhadap modal kerja tidak berpengaruh signifikan 

dalam memprediksi kondisi financial distress. Hasil pengujian hipotesis ini 

dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,802 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H3.2) ditolak yang berarti bahwa rasio 

efisiensi operasi yang diukur menggunakan rasio penjualan terhadap modal kerja 

tidak dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress pada 

perusahaan manufaktur sector industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

5. Variabel rasio laba bersih terhadap total aktiva tidak berpengaruh signifikan 

dalam memprediksi kondisi financial distress. Hasil pengujian hipotesis ini 

dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,422 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H4.1) ditolak yang berarti bahwa rasio 

profitabilitas yang diukur menggunakan rasio laba bersih terhadap total aktiva 

tidak dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress pada 

perusahaan manufaktur sector industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 
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6. Variabel rasio laba bersih terhadap ekuitas saham tidak berpengaruh signifikan 

dalam memprediksi kondisi financial distress. Hasil pengujian hipotesis ini 

dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,552 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H4.2) ditolak yang berarti bahwa rasio 

profitabilitas yang diukur menggunakan rasio laba bersih terhadap ekuitas saham 

tidak dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress pada 

perusahaan manufaktur sector industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

7. Variabel rasio total hutang terhadap total aktiva tidak berpengaruh signifikan 

dalam memprediksi kondisi financial distress. Hasil pengujian hipotesis ini 

dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,319 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H5.1) ditolak yang berarti bahwa rasio 

financial leverage yang diukur menggunakan rasio total hutang terhadap total 

aktiva tidak dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress 

perusahaan manufaktur sector industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

8. Variabel rasio hutang lancar terhadap total aktiva tidak berpengaruh signifikan 

dalam memprediksi kondisi financial distress. Hasil pengujian hipotesis ini 

dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,177 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H5.2) ditolak yang berarti bahwa rasio 

financial leverage yang diukur menggunakan rasio hutang lancar terhadap total 

aktiva tidak dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress 

perusahaan manufaktur sector industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 
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9. Variabel rasio notes payable terhadap total aktiva tidak berpengaruh signifikan 

dalam memprediksi kondisi financial distress. Hasil pengujian hipotesis ini 

dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,327 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H5.3) ditolak yang berarti bahwa rasio 

financial leverage yang diukur menggunakan rasio notes payable terhadap total 

aktiva tidak dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress 

perusahaan manufaktur sector industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

10. Variabel rasio ekuitas saham terhadap total aktiva tidak berpengaruh signifikan 

dalam memprediksi kondisi financial distress. Hasil pengujian hipotesis ini 

dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,064 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H5.4) ditolak yang berarti bahwa rasio 

financial leverage yang diukur menggunakan rasio ekuitas saham terhadap total 

aktiva tidak dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress pada 

perusahaan manufaktur sector industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

11. Variabel rasio kas terhadap hutang lancar tidak berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi kondisi financial distress. Hasil pengujian hipotesis ini dilihat dari 

nilai signifikansi sebesar 0,219 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis (H6.1) ditolak yang berarti bahwa rasio posisi kas 

yang diukur menggunakan rasio kas terhadap hutang lancar tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan 

manufaktur sector industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 
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12. Variabel rasio kas terhadap total aktiva tidak berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi kondisi financial distress. Hasil pengujian hipotesis ini dilihat dari 

nilai signifikansi sebesar 0,134 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis (H6.2) ditolak yang berarti bahwa rasio posisi kas 

yang diukur menggunakan rasio kas terhadap total aktiva tidak dapat digunakan 

untuk memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan manufaktur sector 

industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

13. Variabel rasio pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi kondisi financial distress. Hasil pengujian hipotesis ini dilihat dari 

nilai signifikansi sebesar 0,439 yang berarti lebih dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis (H7.1) ditolak yang berarti bahwa rasio 

pertumbuhan yang diukur menggunakan rasio pertumbuhan penjualan tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan 

manufaktur sector industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

5.2 Keterbatasan  

 Dalam penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, peneliti berharap keterbatasan ini dapat dijadikan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Perusahaan manufaktur sector industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 

dengan periode 2011-2014 yang tidak diaudit dan perusahaan tidak lengkap 

dalam hal mempublikasikan laporan keuangan dikeluarkan dari sampel.  
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2. Periodisitas data untuk memprediksi kondisi financial distress hanya terbatas 

selama dua tahun. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat kemampuan prediksi, 

apabila dilakukan data series yang cukup panjang maka akan lebih baik dan 

mampu meningkatkan kemampuan prediksi financial distress suatu perusahaan. 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian dan keterbatasan penelitian, peneliti 

memberikan saran untuk pengembangan bagi penelitian selanjutnya: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel perusahaan yang tidak 

hanya dilihat dari sector industry dasar dan kimia, tetapi juga semua perusahaan 

yang terdaftar di BEI agar hasil penelitian lebih maksimal dan didapat tingkat 

prediksi yang lebih akurat. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel faktor diluar rasio 

keuangan seperti kondisi ekonomi serta parameter politik, atau variabel lain. 

Selain itu juga menambah periode penelitian agar dapat didapat kemampuan 

prediksi yang lebih baik dan dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
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